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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini melalui metode storytelling
pada kelompok B di TK Sengeh Rempek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek
15 anak. Indikator keterampilan berbicara mencakup kelancaran, kosakata, pelafalan, intonasi, dan keberanian.
Prosedur penelitian melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap pelaksanaan,
guru menggunakan metode storytelling dengan menyampaikan cerita menarik dan memberi kesempatan anak
untuk menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. Data dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi perkembangan berbicara anak. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berbicara anak, dari tahap prasiklus 60% (Belum Berkembang), kemudian meningkat pada siklus I menjadi 66%
(Mulai Berkembang), dan pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 80% (Berkembang Sesuai
Harapan). Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang terbatas, sehingga hasilnya belum dapat
mewakili seluruh populasi anak usia dini. Namun demikian, metode storytelling terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara anak di TK Sengeh Rempek.

Kata kunci: Keterampilan Berbicara, Anak Usia Dini, Storytelling

Improving Early Childhood Speaking Skills Through the Group B Storytelling

Method at Sengeh Rempek Kindergarten
Abstract

This study aims to improve the speaking skills of early childhood through the storytelling method in group B at
Sengeh Rempek Kindergarten. This study uses a qualitative approach with the Classroom Action Research (CAR)
method of the Kemmis & McTaggart model which was implemented in two cycles with 15 children as subjects.
Speaking skill indicators include fluency, vocabulary, pronunciation, intonation, and courage. The research
procedure includes the planning, implementation, observation, and reflection stages. In the implementation stage,
the teacher uses the storytelling method by telling interesting stories and giving children the opportunity to retell
the story in their own words. Data were collected through observation and documentation of children's speaking
development. The results showed an increase in children's speaking ability, from the pre-cycle stage of 60% (Not
Developing), then increasing in cycle I to 66% (Starting to Develop), and in cycle II there was a significant increase
to 80% (Developing as Expected). This study has limitations in the limited number of subjects, so the results cannot
represent the entire population of early childhood. However, the storytelling method has proven effective in
improving children's speaking skills at Sengeh Rempek Kindergarten.
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PENDAHULUAN

Usia dini (0 - 6 tahun) atau dikenal dengan “golden period” merupakan periode
yang sangat mendasar bagi perkembangan individu karena pada masa ini terjadi
pembentukan kepribadian dasar individu, penuh dengan kejadian-kejadian penting
dan unik yang meletakkan dasar bagi kehidupan seseorang pada masa dewasa (Idris,
2022). Sejalan dengan hal itu, Astini dkk., (2020) menjelaskan bahwa anak usia dini
memiliki karakteristik yang unik, dimana setiap anak dengan usia biologis yang sama
belum tentu memiliki perkembangan yang sama dalam setiap aspeknya. Oleh karena
itu, anak usia dini memerlukan perhatian khusus dari pendidik maupun orang tua
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak serta memberikan stimulasi yang
tepat sesuai dengan kebutuhannya, terutama dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa sebagai dasar komunikasi dan kemampuan berpikir pada anak.

Menurut Kurniawan dkk., (2020) menjelaskan bahwa terdapat empat aspek
keterampilan dalam berbahasa yang perlu dikembangkan pada anak yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dari keempat aspek diatas
keterampilan berbicara adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh anak
usia dini. Melalui keterampilan berbicara, anak dapat belajar mengutarakan ide,
berpendapat, dan membangun hubungan sosial yang baik dengan teman sebayanya
maupun orang-orang di sekitarnya. Menurut Habibatullah dkk., (2021) kemampuan
berbahasa yang baik membuat anak mampu menerjemahkan pengalaman yang
dimiliki untuk dikomunikasikan kepada orang lain, termasuk perasaan, pikiran, serta
kebutuhan dirinya sendiri. Hal ini diperkuat oleh Santrock (2017) yang menyatakan
bahwa bahasa sangat penting dikuasai oleh anak karena melalui bahasa anak dapat
belajar memahami dunia. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbicara
penting untuk dilakukan secara terencana melalui kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan, komunikatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Oktafiani (2021) menjelaskan bahwa berbicara merupakan keterampilan
berbahasa yang berkembang setelah kemampuan menyimak. Keterampilan berbicara
pada hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi
untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang
lain (Nurhasanah dkk., 2021). Oleh karena itu, pendidik dan orang tua hendaknya
berperan aktif dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk mengembangkan
keterampilan berbicara pada anak, karena kemampuan ini menjadi dasar penting bagi
keberhasilan anak dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekitarnya.

Menurut Manurung (2021) menerangkan bahwa kemampuan  berbicara
merupakan kemampuan untuk mengungkapkan sesuatu dalam bentuk kata-kata
yang bersifat reseptif (dimengerti dan diterima) maupun ekspresif (dinyatakan).
Kemampuan reseptif merupakan kemampuan anak dalam menerima dan memahami
bahasa yang didengar. Sementara itu, kemampuan ekspresif merupakan kemampuan
anak untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan ide melalui bahasa lisan. Apabila
kedua kemampuan ini dapat berkembang secara seimbang, anak akan mampu
memahami bahasa orang lain sekaligus mengekspresikan ide dan perasaannya
dengan jelas.

Kemampuan berbicara anak usia dini belum berkembang secara optimal akibat
metode pembelajaran yang monoton, sehingga perlu dikembangkan melalui
penerapan metode storytelling. Fahruddin dkk., (2022) menerangkan bahwa
rendahnya kemampuan berbicara anak disebabkan karena kegiatan pembelajaran
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kurang variatif, tidak diselingi dengan permainan dan tidak ditunjang dengan media
yang menarik, sehingga anak kurang aktif dalam pembelajaran, kurang respon
terhadap pertanyaan guru dan hanya anak yang pandai yang cepat selesa
mengerjakan tugas. Kemampuan berbicara pada anak akan tumbuh berkembang
manakala dalam penyampaian pembelajarannya ditunjang dengan media
pembelajaran yang variatif, menarik dan menyenangkan. Salah satu cara yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan berbicara pada anak adalah melalui metode
storytelling.

Metode storytelling atau bercerita diartikan juga sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang, yang dalam hal ini subjeknya ialah siswa itu sendiri,
mengungkapkan bahasa secara lisan kepada orang lain tentang sesuatu yang memang
akan disampaikan berbentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng, yang
dapat dikemas dalam bentuk cerita dan dapat didengarkan dengan rasa
menyenangkan (Aspiana dkk., 2021). Dengan demikian, kegiatan bercerita tidak
hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menumbuhkan minat anak
terhadap bahasa serta melatih kemampuan mereka dalam menyusun kalimat secara
runtut dan logis. Menurut Delima dkk., (2022) metode storytelling merupakan salah
satu model pembelajaran yang memaksimalkan penggunaan sumber belajar sebagai
alat bantu anak dalam memahami materi. Metode ini sesuai dengan karakteristik anak
usia dini yang masih berpikir secara konkret. Selain itu, Hernawati dkk., (2024)
menegaskan bahwa semakin sering anak berbicara di depan umum, semakin luas
kosakata mereka dan semakin baik kemampuan mereka dalam merangkai kalimat.
Sebaliknya, apabila keterampilan berbicara tidak dilatih secara teratur, maka
penguasaan bahasa anak juga akan terbatas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Sengeh Rempek,
ditemukan bahwa sebagian besar anak kelompok B memiliki keterampilan berbicara
yang masih rendah. Gejala ini tampak ketika beberapa anak kesulitan menyebutkan
nama mereka sendiri serta menunjukkan respon yang kurang aktif saat diajak
berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi belum berkembang secara optimal. Rendahnya
kemampuan berbicara tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya kepercayaan diri pada anak, minimnya stimulasi bahasa dari guru
maupun lingkungan keluarga, serta terbatasnya kegiatan yang dapat melatih anak
untuk berbicara secara aktif. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan agar anak tertarik untuk berkomunikasi dan mampu
untuk meningkatkan keterampilan berbicaranya.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil serupa. Misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Payuyu dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa
storytelling dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berbicara,
mengembangkan imajinasi, menambah perbendaharaan kata, keingintahuan tinggi,
membantu menyampaikan cerita yang didengarnya, dan membuat suasana belajar
lebih aktif. Selain itu, penelitian oleh Rahman (2020) menjelaskan bahwa penerapan
metode storytelling dapat membantu siswa dalam mengembangkan Keterampilan
komunikasi, daya imajinasi, serta rasa percaya diri dalam berbicara. Berdasarkan
temuan-temuan tersebut, penelitian ini berupaya memperkuat hasil penelitian
terdahulu dengan fokus pada penerapan metode storytelling dalam konteks
pembelajaran di TK Sengeh Rempek.
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Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini melalui metode storytelling
kelompok B di TK Sengeh Rempek dengan tujuan untuk memperkuat hasil penelitian
terdahulu. Melalui penerapan metode storytelling, anak-anak dapat mengembangkan
bahasanya, melatih keberanian untuk berbicara di depan orang lain, serta
memperkaya kosakata mereka dalam suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis & McTaggart. Penelitian ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk secara langsung melaksanakan tindakan,
melakukan observasi, dan merefleksikan proses pembelajaran di kelas untuk
memperbaiki praktik pengajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) terdiri dari 2 siklus, di mana setiap siklus meliputi empat tahapan utama yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection).

perencanaan

J

refleksi SIKLUS | pelaksanaan

L pengamatan

perencanaan

JL

refleksi SIKLUS 11 pelaksanaan

-
L

pengamatan

Gambar 1. Desain Penelitian Kemmis & Mc. Taggart menurut Masyhudah dan
Widyasari (2024)

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK
Sengeh Rempek yang berjumlah 15 anak, terdiri atas 7 anak perempuan dan 8 anak
laki-laki. Kelompok ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan
bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
pendapat secara lisan, belum lancar berbicara, serta kurang percaya diri saat
menjawab pertanyaan dari guru. Oleh karena itu, kelompok ini dianggap tepat untuk
dilakukan tindakan pembelajaran melalui penerapan metode storytelling untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.
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Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar lebih cepat, lengkap dengan sistematis sehingga
mudah diolah (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
meliputi lembar observasi kemampuan berbicara anak dan catatan lapangan. Lembar
observasi digunakan untuk menilai tingkat perkembangan keterampilan berbicara
anak melalui penerapan metode storytelling, sedangkan catatan lapangan berfungsi
untuk mencatat perilaku, respon, dan interaksi anak selama kegiatan berlangsung.
Aspek yang dinilai dalam lembar observasi mencakup kelancaran berbicara, pelafalan
kata, keberanian, serta kemampuan menyusun kalimat, dengan skala penilaian mulai
dari 1 (belum berkembang) hingga 4 (berkembang sangat baik).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari
empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH), menentukan tema cerita yang sesuai dengan usia dan minat anak,
serta menyiapkan instrument observasi untuk menilai kemampuan berbicara anak.
tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan metode storytelling, di mana
pendidik membacakan cerita yang menarik dan menyenangkan, kemudian anak
diberi kesempatan untuk menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan
bahasa mereka sendiri. Tahap pengamatan, dilakukan untuk mencatat perkembangan
kemampuan berbicara pada anak melalui lembar observasi yang mencakup aspek
kelancaran berbicara, pelafalan kata, keberanian, dan kemampuan menyusun
kalimat. Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis keberhasilan maupun
kendala yang dialami oleh anak sebagai strategi perbaikan untuk siklus berikutnya.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di TK Sengeh Rempek
dapat diukur dari peningkatan keterampilan berbicara anak melalui metode
storytelling. Target keberhasilan ditetapkan sebesar 80%, yang mencakup peningkatan
kelancaran anak dalam berbicara, kejelasan pelafalan, penggunaan bahasa yang
efektif, ekspresi dan intonasi yang tepat, serta kemampuan berinteraksi sosial yang
baik dengan orang lain secara percaya diri.

Analisis Data

Menurut Muhson (dalam Millah dkk., 2023), analisis data adalah salah satu
proses penelitian yang dilakukan setelah semua informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang diteliti tersedia sepenuhnya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan
perubahan perilaku dan perkembangan keterampilan berbicara anak secara tematik
dan naratif, dengan menggunakan rumus persentase menurut (Arikunto, 2020)
sebagai berikut:

P==x100%

Z|m
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Keterangan :

P = Angka prersentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau responden

Data yang diolah menggunakan rumus di atas dapat menghasilkan persentase
yang menggambarkan tingkat keterampilan berbicara pada anak kelompok B untuk
mengetahui kategori persentase yang telah diperoleh, dapat dikategorikan dalam
beberapa kriteria. Kriteria tersebut mempunyai persentase sebagai berikut (Arikunto,
2020):

Tabel 1. Persentase Peningkatan Aktivitas Anak

Penilaian Kriteria
81% -100% Berkembang Sangat Baik
71% - 80% Berkembang Sesuai Harapan
61% - 70% Mulai Berkembang
<60% Belum Berkembang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Prasiklus

Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran anak kelompok B di TK Sengeh Rempek untuk mengetahui kondisi
awal kemampuan berbicara pada anak. berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan
bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut masih berlangsung secara
konvensional. Guru lebih banyak berperan sbagai sumber informasi, sedangkan anak
hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa banyak terlibat dalam kegiatan
berbicara. Sebagian besar anak tampak pasif, ragu, dan kurang percaya diri dalam
mengungkapkan pendapatnya secara lisan. Mereka sering menjawab pertanyaan
dengan kata-kata singkat, bahkan ada yang hanya mengangguk atau menggeleng
tanpa berbicara. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan berbicara
anak masih rendah, ditandai dengan terbatasnya kosa kata, pengucapan kalimat yang
kurang jelas, serta ketidakmampuan dalam menyusun kalimat secara runtut. Dari 15
anak, hanya 1 anak (6,6%) yang menunjukkan kategori berkembang sesuai harapan,
4 anak (26,6 %) masuk kategori mulai berkembang, dan sisanya berada pada kategori
belum berkembang.
Siklus I

Pada siklus I pertemuan pertama, kegiatan dimulai pada tahap perencanaan
dengan menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan
tema “Binatang” dan sub tema “Binatang Ternak” serta menyiapkan lembar observasi
untuk menilai aspek kelancaran, kosakata, dan keberanian anak dalam menyusun
kalimat. Pada tahap pelaksanaan, guru berkolaborasi mengajak anak untuk duduk di
kursi masing-masing. Kemudian guru mulai membacakan cerita sesuai tema yang
telah ditentukan. Setelah itu anak diberi kesempatan untuk menceritakan kembali isi
cerita tersebut. Pada tahap pengamatan, dapat dilihat bahwa sebagian anak masih
kurang fokus dalam mengikuti kegiatan, beberapa anak masih malu untuk berbicara
dan ada yang sibuk bermain dengan temannya. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan metode storytelling mulai memberikan pengaruh
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positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak, namun masih perlu
dilakukan perbaikan agar anak lebih aktif, fokus, dan berani mengungkapkan
pendapatnya.

Pada siklus I pertemuan kedua, kegiatan diawali dengan tahap perencanaan,
yaitu dengan menyiapkan kembali RPPH dengan tema “Binatang” dan sub tema
“Binatang Ternak”, namun dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lebih
menarik dan terarah. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, guru kembali mengajak
anak duduk rapi dan membuka pembelajaran dengan kegiatan apresiasi ringan
seputar hewan di sekitar rumah. Kemudian guru mulai membacakan cerita dengan
ekspresi dan intonasi suara yang bervariasi untuk menarik perhatian anak. setelah itu
anak diminta untuk menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri.
Pada tahap pengamatan, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak
mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara dan menjawab pertanyaan guru
dengan kalimata sederhana. Meskipun masih terdapat beberapa anak yang belum
lancar berbicara atau masih malu-malu. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti
menyimpulkan bahwa kegiatan storytelling tanpa media masih dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan berbicara pada anak apabila disampaikan
dengan cara yang menarik, seperti menggunakan intonasi yang jelas, ekspresi yang
hidup, dan melibatkan anak dalam percakapan sederhana. Namun, untuk pertemuan
berikutnya, guru perlu memberikan lebih banyak kesempatan berbicara pada anak.

Siklus II

Pada siklus II pertemuan pertama, kegiatan dimulai berdasarkan hasil refleksi
bersama pada siklus sebelumnya dengan menekankan pada keaktifan anak saat
berbicara. Pada tahap perencanaan, guru dan peneliti menyiapkan kembali RPPH
dengan tema “Binatang” dan sub tema “Binatang Ternak”, serta menyiapkan lembar
observasi untuk menilai kemampuan berbicara anak pada aspek kelancaran,
keberanian, dan penyusunan kalimat yang benar. Pada tahap pelaksanaan, guru
mengondisikan anak untuk duduk dengan rapi, kemudian memulai pembelajaran
dengan percakapan ringan seputar binatang ternak. Setelah anak mendengarkan
cerita yang dibacakan oleh gurunya, anak-anak pun diberi beberapa pertanyaan
sederhana terkait “siapa tokoh dalam cerita?” dan memberikan kesempatan pada
anak untuk menceritakan kembali isi cerita dengan kalimat mereka sendiri. Pada
tahap pengamatan, terlihat adanya peningkatan keaktifan dan fokus anak dalam
mengikuti kegiatan storytelling. Sebagian besar anak tampak berani menjawab
pertanyaan dari guru dan mulai berbicara menggunakan kalimat yang lebih panjang
dan runtut. Meskipun masih terdapat beberapa anak yang berbicara dengan suara
pelan atau memerlukan bimbingan. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti
menyimpulkan bahwa kegiatan storytelling dengan melibatkan anak secara langsung
dalam berbicara serta menggunakan ekspresi wajah, intonasi, dan kontak mata yang
menarik dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.

Pada siklus II pertemuan kedua, peneliti dan guru kembali menyusun RPPH
dengan tema “Binatang” dan subtema “Binatang Ternak”, serta menyiapkan
pertanyaan sederhana untuk memancing anak agar tertarik untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Pembelajaran diarahkan untuk memperkuat aspek keberanian
dan kelancaran berbicara melalui kegiatan storytelling yang interaktif dan
menyenangkan. Pada tahap pelaksanaan, guru membuka kegiatan dengan mengajak
anak berdiskusi tentang pengalaman mereka melihat binatang ternak di sekitar
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rumah atau di sawah. Guru kemudian membacakan cerita dengan suara yang jelas
dan ekspresif untuk menjaga perhatian anak. Setelah itu, guru meminta anak secara
bergiliran untuk menyebutkan kembali tokoh, alur, dan pesan dari cerita tersebut
menggunakan bahasa mereka sendiri. Pada tahap pengamatan, hasil observasi
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara pada anak.
sebagian besar anak terlihat antusias, aktif dan percaya diri saat berbicara di depan
teman-temannya. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan metode storytelling dengan tema “Binatang Ternak” berjalan efektif dan
mampu meningkatkan keterampilan berbicara pada anak. Anak-anak terlihat lebih
fokus, antusias, serta mampu menceritakan kembali isi cerita dengan kalimat mereka
sendiri. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian dianggap berhasil karena target
peningkatan keterampilan berbicara anak telah tercapai.

Hasil observasi yang dilakukan terhadap peningakatan keterampilan berbiacara
pada anak melalui metode storytelling kelompok B di TK Sengeh Rempek, dpat
ditemukan adanya peningkatan dari tahap prasiklus hingga siklus II. Pada tahap pra
siklus diperoleh hasil persentase sebesar 60%. Setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran melalui metode storytelling, terjadi peningkatan sebesar 6% sehingga
pada siklus I diperoleh persentase sebesar 66%. Selanjutnya, pada siklus II terjadi
peningkatan yang signifikan sebesar 14% dengan hasil akhir mencapai 80% yang
menunjukkan bahwa sebagian besar anak terlihat antusias, aktif, berani dan percaya
diri saat mengungkapkan pendapat di depan teman-temannya secara lisan.

Tabel 2. Rekapitulasi Perbandingan Hasil Prasiklus, Siklus I, Siklus II

No Tahapan Hasil Persentase Peningkatan Persiklus
1. Prasiklus 60% 6%
2. Siklus I 66 %
3. Siklus II 80% 14%

Pada tahap pra-siklus, kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Sengeh
Rempek masih tergolong rendah, dengan persentase pencapaian sebesar 60%. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak tampak kurang berani berbicara,
belum percaya diri, serta masih kesulitan mengungkapkan pendapatnya di depan
teman-temannya. Hal ini disebabkan karena pembelajaran masih didominasi oleh
metode konvensional, di mana guru lebih banyak berbicara dan anak hanya
mendengarkan. Menurut Djamarah (dalam Devita dan Budiyanto, 2022), metode
pembelajaran konvensional merupakan metode tradisional atau ceramah yang sejak
dulu digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik
dalam proses belajar. Sehingga, anak cenderung pasif dalam kegiatan belajar, mereka
hanya menjawab pertanyaan guru secara singkat dan belum mampu menyusun
kalimat dengan runtut. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk
meningkatkan keterampilan berbicara melalui penerapan metode storytelling yang
diharapkan dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan
memotivasi anak untuk lebih aktif dalam berbicara.
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Pada siklus I, kemampuan berbicara anak menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 66%, yang termasuk dalam kategori mulai berkembang. Setelah dilakukan
perbaikan pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dengan rata-rata
persentase mencapai 80%, sehingga masuk dalam kategori berkembang sesuai
harapan. Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi terhadap seluruh indikator
keterampilan berbicara yang menunjukkan perkembangan positif dari siklus I ke
siklus II. Anak-anak mulai berani mengemukakan pendapat, lebih percaya diri saat
berbicara di depan teman-teman, serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, terutama ketika menjawab pertanyaan dari guru. Perubahan tersebut
mencerminkan bahwa keterampilan berbicara pada anak mulai terinternalisasi dalam
diri mereka yang ditandai dengan meningkatnya kelancaran, keberanian, dan
kemampuan menyusun kalimat secara runtut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Solichah dan Hidayah (2021) yang menjelaskan bahwa pemberian stimulus untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan melatih anak
berbicara dengan baik dan benar melalui cerita-cerita menarik, karena dengan cerita
yang menarik membuat anak lebih fokus dan termotivasi untuk menyampaikan
kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari tahap prasiklus hingga
siklus 1II, dapat direfleksikan bahwa perubahan strategi guru dalam penyampaian
cerita, penggunaan ekspresi, dan pemberian kesempatan berbicara yang lebih luas
sangat berperan penting dalam peningkatan kemampuan berbicara pada anak. Anak
menjadi lebih antusias, percaya diri, serta mampu mengekspresikan ide dengan
kalimat yang runtut. Temuan ini memperkuat pendapat dari Gunawan dkk., (2023)
yang menyatakan bahwa pemahaman yang mendalam dapat menjadi dasar bagi
pendekatan pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan individual setiap anak,
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan holistik mereka,
termasuk dalam aspek keterampilan berbahasa.

Selama pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa keterbatasan, seperti
keteratasan waktu pelaksanaan, sehingga beberapa anak membutuhkan bimbingan
lebih untuk menunjukkan perkembangannya secara optimal, perbedaan karakter
anak yang memengaruhi kecepatan mereka dalam beradaptasi dengan metode
storytelling, dan faktor lingkungan kelas yang kadang kurang kondusif dikarenakan
perhatian anak mudah teralihkan. Keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan
pemberian motivasi tambahan, variasi kegiatan, serta penyesuaian strategi bercerita
agar tetap menarik dan interaktif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini, khususnya di TK
Sengeh Rempek.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh bahwa
keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan melalui penerapan metode
storytelling. Pada tahap pra siklus, persentase kemampuan berbicara anak sebesar 60%
(kategori belum berkembang). Setelah diterapkan tindakan pada siklus I, terjadi
peningkatan persentase sebesar 6% menjadi 66% (kategori mulai berkembang). Pada
siklus 1II, terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 14% menjadi 80% (kategori
berkembang sesuai harapan). Dengan demikian, dapat disimpulkan secara
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keseluruhan, peninkatan dari tahap pra siklus sampai siklus II sebesar 20% yang
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara pada anak melalui
metode storytelling. Peningkatan tersebut juga dapat dilihat dari perubahan perilaku
anak selama proses pembelajaran, di mana anak sudah terlihat lebih berani berbicara
di depan teman-temannya, mampu mengungkapkan pendapat dengan kalimat yang
jelas, serta menunjukkan rasa percaya diri saat menceritakan kembali isi cerita yang
di dengarnya. Penggunaan metode storytelling dalam proses pembelajaran juga dapat
membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, interaktif, serta dapat
mendorong anak untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan berbicara. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif sedikit, yaitu 15 anak, serta
konteks penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelompok di satu lembaga PAUD.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti merekomendasikan
agar guru terus mengembangkan dan menerapkan metode storytelling dalam kegiatan
pembelajaran, karena metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara pada anak. Selain itu, orang tua juga berperan penting dalam mendukung
perkembangan keterampilan berbicara anak dengan membiasakan kegiatan bercerita
di rumah, misalnya dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
menceritakan kembali pengalaman atau cerita yang mereka dengar di sekolah.
Dengan demikian, kemampuan berbicara dan rasa percaya diri pada anak dapat
berkembang secara lebih optimal. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
melibatkan subjek yang lebih beragam dan konteks yang berbeda agar hasilnya lebih
komprehensif. Selain itu, peneliti lain dapat meneliti aspek lain dari keterampilan
berbahasa, seperti keterampilan mendengarkan atau bercerita, dengan menggunakan
metode storytelling atau metode pembelajaran inovatif lainnya.
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